BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum empiris (sosiologis), yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari data
primer atau data yang diperoleh langsung dari masyarakat." Penelitian ini
menggunakan fakata-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik
perilaku verbal yang didapatkan melalui wawancara maupun perilaku nyata

yang didapatkan melalui pengamatan langsung.?

Penelitian ini bersifat studi kasus. Peneliti dalam melakukan penelitian ini
datang langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan mengenai pendapat mahasiswa UIN Antasari yang sudah menikah

tentang bilangan talak.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, yaitu pendekatan yang
mengungkap fakta-fakta secara mendalam berdasarkan karakteristik ilmiah
dari individu atau kelompok untuk memahami dan mengungkap sesuatu

dibalik fenomena. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkap apa

"Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 154.

2|bid., him. 280.
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yang ada dibalik perilaku masyarakat yang tampak untuk memahami hukum
yang hidup di dalamnya.® Peneliti melalakukan wawancara secara langsung
kepada informan dengan mengacu kepada pedoman wawancara untuk

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kampus Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin yang terletak di JI. A. Yani KM. 4,5 Banjarmasin Timur

Kota Banjarmasin.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa UIN Antasari yang sudah menikah,
yang ada di lima fakultas. Adapun objek penelitian ini adalah pendapat mahasiswa

UIN Antasari yang sudah menikah tentang bilangan talak.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a. Data identitas informan yang terdiri dari: nama, fakultas, jurusan,
semestar, status dan lamanya pernikahan.
b. Data tentang pendapat mahasiswa UIN Antasari yang sudah menikah

tentang bilangan talak.

%Ibid., hlm. 53 dan 58.
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c. Data tentang alasan dari pendapat mahasiswa UIN Antasari yang
sudah menikah tentang bilangan talak.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan. Informan adalah orang
yang memberikan informasi data yang diperlukan oleh peneliti sebatas yang
diketahuinya dan peneliti tidak dapat mengarahkan jawaban sesuai dengan yang
diinginkan peneliti.* Dalam penelitian ini informan adalah mahasiswa UIN
Antasari yang sudah menikah dengan minimal telah melewati lima semestar, yang
mana mahasiswa yang sudah melewati lima semestar telah mengambil mata
kuliah yang cukup yang diasumsikan bahwa mahasiswa yang sudah melewati lima
semestar telah memiliki banyak pengetahuan salah satunya pengetahuan tentang
bilangan talak. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini bisa istri
ataupun suami yang harus berstatus sebagai mahasiswa UIN Antasari.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara. Wawancara, yaitu peneliti melakukan tanya jawab secara
langsung kepada Informan yang telah ditentukan dengan mengacu kepada
pedoman wawancara.” Peneliti melakukan wawancara langsung secara pribadi

dengan mahasiswa UIN Antasari yang sudah menikah tentang bilangan talak.

*1bid., hlm. 175.

®Ibid., hlm. 161.
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengelolaan data secara:

a. Editing, yaitu peneliti memeriksa kembali terhadap data yang
diperoleh sehingga apabila ada data yang belum lengkap maka akan
dapat dilengkapi dan apabila ada data yang tidak sesuai maka akan
dapat diperbaiki. Teknik editing digunakan untuk memeriksa
kelengkapan, kejelasan dan kesempurnaan jawaban informan.®

b. Kategorisasi, Vyaitu pengelompokkan data-data yang sudah
terkeumpul, hal ini bertujuan untuk mempemudah dalam memahami
dan mengenalinya.’

c. Matriksasi, vyaitu penulis dalam meyajikan data yang sudah
dikategorikan diolah dengan menggunakan matrikagar dapat disajikan
secara sistematis dan mempermudah untuk melakukan analisis.

2. Analisis Data

Peneliti dalam menganalisis data yang telah diperoleh dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif berdasarkan landasan teori yang
ada. Menganalisis secara deskriptif kualitatif maksudnya ialah peneliti dalam

menganalisis memberikan gambaran atau pemaparan dan menjelaskan secara

®Ibid., hlm. 181.

"Ibid., hlm. 182.
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rinci untuk mengungkap apa yang terdapat dibalik peristiwa nyata sesuai
permasalahan yang diteliti.?
G. Tahapan Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini penulis mempelajari permasalahan yang ingin diteliti

selanjutnya dituangkan dalam bentuk proposal pada tanggal 22 Januari 2019
yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat dan meminta
persetujuannya untuk dimasukkan pada biro skripsi Fakultas Syariah pada
tanggal 28 Januari 2019. Setelah dinyatakan diterima pada tanggal 11
Februari 2019 disertai surat penetapan judul dan pembimbing pada tanggal 8
Maret 2019, lalu diseminarkan pada tanggal 25 Maret 2019.
2. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara wawancara
langsung kepada informan, sehingga diperoleh data yang diperlukan. Pada
tahap ini peneliti melakukan riset/penelitian kepada duabelas informan dalam
jangka waktu selama sebulan di kampus UIN Antasari dari tanggal 9 Mei
sampai 9 Juni.
3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini penulis mengolah secara intensif data yang diperoleh

berdasarkan teknik editing dan interpretasi yang dituangkan dalam laporan

81bid., him. 183.
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hasil penelitian. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara kualitatif. Pada
tahap ini penulis mengolah data dan menganalisis data dari tanggal 20 Juni

sampai 20 Juli.

4. Tahap Penyempurnaan

Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai dengan
sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka dikonsultasikan
secara intensif kepada Dosen Pembimbing sampai dianggap baik dan layak

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap disajikan.



